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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perpustakaan bukan hal yang baru di kalangan masyarakat, dimana-mana telah diadakannya perpustakaan, seperti di sekolah, di perguruan tinggi, instansi perkantoran, bahkan sekarang telah digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum dari tingkat kota/kabupaten sampai pelosok-pelosok desa. Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang kegiatannya memberikan pelayanan prima kepada pemustaka. Perpustakaan juga perlu memperhatikan pengelolaan yang baik untuk mendukung kenyamanan pemustaka guna meningkatkan kunjungan ke perpustakaan.
Disadari atau tidak, perpustakaan merupakan unit kerja yang mengemban tugas dan fungsi yang sangat mulia sekaligus strategis, ekonomis, dan demokratis dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam amanah Undang-Undang tersebut, perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat mengembankan potensi masyarakat agar  menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan nasional. Kemudian, dijelaskan pula bahwa sebagai salah satu upaya untuk memajukan kebudayaan nasional, perpustakaan merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya bangsa. Dalam upaya meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa, perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang berupa karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam.

Berdasarkan Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Bab I pasal 1 ayat 1 tentang perpustakaan disebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka.
Menurut (Bafadal, 2015, p. 3) Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap penggunanya. Adapun pendapat (Yusuf, 2016) Perpustakaan dilihat dari aspek kelembagaan atau unit kerja organisasi yang berada dilingkungan lembaga yang lebih tinggi sebagai penaungnya, bersama-sama dengan unit kerja atau lembaga lainya yang memiliki peran dan fungsi kerja berbeda, namun dengan tujuan yang sama, yakni turut serta menunjang pencapaian tujuan lembaga induknya dan dalam perkembangan masa kini, perpustakaan sering diposisikan sebagai lembaga informasi, lembaga pengelola informasi, atau pusat informasi.
Pendapat lain yang dijelaskan (Ibrahim, 2014) perpustakaan merupakan suatu lembaga organisasi sumber belajar yang meliputi suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dengan baik dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada.

Jadi seorang guru pustaka atau staf pustakawan haruslah mampu mengelola perpustakaannya dengan profesional agar kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi dengan baik.
Carter V, Good dalam (Bafadal, 2015, p. 4) menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru. Mutu suatu perpustakaan diukur dari kemampuan memberikan buku yang tepat kepada peminat pada saat buku tersebut dikehendaki, kata William S,Dix dalam (Soetimah, 2002, p. 129) Pustakawan pada Perpustakaan Princeston University di Amerika Serikat, dapat juga dikatakan bahwa suatu perpustakaan dianggap bermutu apabila dapat memberi layanan yang cepat, tepat dan  benar kepada pemustaka.
Agar dapat memberikan setiap pustaka yang diminati oleh masyarakat pemakainya, perpustakaan harus memiliki semua macam dan jenis pustaka yang ada. Agar setiap pustaka dapat dengan mudah dan cepat dicari dan ditemukan, diperlukan pengelolaan yang cepat, artinya semua pustaka harus cepat dibuatkan katalog sebagai alat telusur lokasinya di perpustakaan.

Perpustakaan dapat mengolah pustaka secara cepat dengan jalan padat karya, dan memanfaatkan jasa komputer. Walaupun demikian, untuk dapat memiliki semua pustaka yang ada di dunia jelas tidak mungkin karena dana yang tersedia untuk pengadaan tentu terbatas informasi tentang pustaka baru yang terbit pun sering datang terlambat.

Kendala dalam hal dana dan informasi yang menyangkut pengadaan dan koleksi menyebabkan timbulnya sebuah gagasan mengenai perlunya kerja-sama antara perpustakaan. Dengan melakukan kerja-sama antar perpustakaan seperti kerja-sama informasi, silang-layang, pinjam-meminjam, dan pengelolaan, perpustakaan yang masuk dalam jaringan kerja-sama dapat saling bantu membantu untuk dapat memberikan kepuasan, kenyamanan, dan antusias minat  pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. (Soetimah, 2002)
Beberapa hasil penelitian mengungkapkan tinggi dan rendahnya minat kunjung orang ke perpustakaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Amusa dan Iyoro dalam (Habir, 2015) mengatakan bahwa perpustakaan akademik di Nigeria kurang mendapat kunjungan dikarenakan kurangnya ketersediaan bentuk-bentuk layanan perpustakaan di antarnya seperti sistem informasi, internet, ruang baca, program pendidikan pemustakan, dan bantuan layanan dari para pustakawannya, ini menandakan kurang baiknya dalam segi pengelolaan perpustakaan tersebut.
Sementara itu, di Irlandia generasi muda dan remaja sangat senang berkunjung ke perpustakaan-perpustakaan umum yang ada di Negara tersebut dikarenakan layanan yang diberikan oleh perpustakaan sangat baik (McGrath, Rogers, & Gilligan, dalam Habir, 2015). Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan yang baik khususnya pengelolaan tempat serta kenyamanan para pengunjung agar minat pengujung pemustaka dapat meningkat. 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu komponen dalam sistem nasional mengemban fungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, pusat penelitian sederhana, dan pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan serta rekreasi, perlu terus-menerus dan dikembangkan. Selanjutnya, dalam manifesto perpustakaan sekolah yang dikeluarkan IFLA/UNESCO tentang perpustakaan sekolah, menjelaskan kewajiban dan wewenang pembinaan perpustakaan sekolah, yaitu setiap pemerintah melalui kementerian yang bertanggung jawab atas bidang pendidikan harus mengembangkan strategi, kebijakan, perencanaan, dan pengelolaan yang berkaitan dengan pelaksaan prinsip-prinsip manifesto ini.

Gambar 1.1. Perpustakaan SMA Muhammadiyah Yogyakarta

Walaupun dalam regulasi dan pedoman standar perpustakaan juga sudah tersedia, kondisi perpustakaan sekolah masih jauh dari yang diharapkan. Perpustakaan dari waktu ke waktu belum menunjukkan perkembangan yang berarti, apalagi dengan tuntutan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di perpustakaan SMAN 5 Kabupaten Batanghari, potret perpustakaan sekolah diwarnai oleh permasalahan, antara lain. Terbatasnya sumber daya manusia/pustakawan  yang mampu mengelola perpustakaan sekolah yaitu sebanyak 2 orang pegawai, belum adanya komitmen pimpinan untuk mengembangkan perpustakaan menjadi lebih baik, belum adanya jam perpustakaan sekolah yang terintegrasi dengan kurikulum, masih kurangnya sarana dan prasarana perpustakaan yang diperlukan, kegiatan belajar mengajar belum memanfaatkan perpustakaan secara maksimal, perpustakaan belum mengadopsi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dikarenakan minimnya dana operasional pengelolaan perpustakaan, perpustakaan belum dikelola berdasarkan standar nasional perpustakaan.
Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan SMAN 5 Batanghari relatif rendah, dikaitkan dengan data jumlah pengunjung pada tahun 2017-2018
Tabel 1.1 Data Pengunjung Perpustakaan SMAN 5 Kabupaten Batanghari

	Bulan
	2017/2018

	Juli
	7

	Agustus
	27

	September
	52

	Oktober
	41

	November
	-

	Desember
	-

	Januari
	-

	Februari
	13

	Maret
	6

	April
	74

	Mei
	-

	Juni
	-

	Juli
	63

	Agustus
	8

	Jumlah
	291

	Jumlah Siswa
	449

	Rata Perbulan
	32,3

	Rata Perhari
	2

	Presentase
	0,22%


(Sumber, Perpustakaan SMA N 5 Batang Hari)
Dari data di atas jumlah pengunjung selama tahun 2017/2018 sebanyak 291 pemustaka dari 449 Siswa SMAN 5 Batanghari, dengan persentase jumlah pengunjung harinya sebanyak 2 orang (0,22%) pemustaka dari total siswa SMAN 5 Batanghari. Hal ini menunjukkan rendahnya kunjungan siswa di perpustakaan. 
Oleh sebab itu, perlu ada pengukuran yang mendalam untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat kunjung siswa di Perpustakaan. Maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul, “Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Siswa di Perpustakaan SMA N 5 Kabupaten Batang Hari ”,
1.2 Batasan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti membatasi permasalahan tersebut pada “Pengelolaan perpustakaan terhadap minat kunjung siswa di perpustakaan SMAN 5 Batanghari”. Adapun penjelasan dari istilah tersebut sebagai berikut:

Subjek dari penelitian adalah siswa SMAN 5 Batanghari kelas XII. Pengelolaan perpustakaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengelolaan perpustakaan oleh pustakawan SMAN 5 Batanghari untuk meningkatkan minat kunjung siswa, yang mecakup, pengelolaan ruangan, pembentukan ruangan, penataan ruangan, dekorasi, penerangan, dan ventilasi. Minat kunjung yang dimaksud dalam penelitian adalah intensitas pengunjung, Ketertarikan, dan peminjaman.

1.3 Rumusan Masalah


Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengelolaan perpustakaan di SMAN 5 Batanghari?

2. Bagaimanakah minat kunjung siswa di SMAN 5 Batanghari?

3. Apakah terdapat pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat kunjung siswa SMAN 5 Batanghari?
1.4 Tujuan Penelitian


Memperhatikan rumusan masalah tersebut, maka secara umum tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan gambaran umum pengelolaan perpustakaan di SMAN 5 Batanghari.

2. Untuk mendeskripsikan gambaran umum minat kunjung siswa di SMAN 5 Batanghari.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat kunjung siswa SMAN 5 Batanghari.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Agar dapat menambah wawasan kita mengenai adanya pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat kunjung siswa dan sebagai salah satu sumber dan khasanah pustaka bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan, pada Program Studi Administrasi Pendidikan, selain itu untuk pengembangan keilmuan penelitian khususnya dalam metode penelitian kuantitatif. 
Bagi sekolah khususnya staf dan siswa SMAN 5 Batanghari Jambi. Dapat menjadi sarana dan motivasi bagi sekolah untuk menerapkan pengelolaan perpustakaan yang baik, agar berpengaruh dalam meningkatkan minat kunjung siswa ke perpustakaan.

1.6 Definisi Operasional


Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu pengelolaan perpustakaan (X) dan minat kunjung sebagai variabel terikat (Y). adapun definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan perpustakaan (X)
Perpustakaan berasal dari kata liber = libri artinya “perpustakaan” atau “kitab”. Pengertian perpustakaan atau library adalah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunkan untuk menyimpan buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual (Basuki, dalam Hartono, 2017).

Pengelolaan perpustakaan yang dimaksud disini adalah pengelolaan yang tidak terlepas dari prinsip manajemen. Ada empat aspek dalam pengelolaan perpustakaan yakni aspek sumber daya manusia, sumber daya waktu, sumber daya tempat, dan sumber daya buku. Namun peneliti hanya berfokus pada aspek pengolahan perpustakaan pada sumber daya tempat. Sumber daya tempat yang meliputi kondisi ruangan perpustakaan, seperti masalah pewarnaan ruangan, penataan, dekorasi, dan penerangan (ventilasi). Kondisi ruangan yang nyaman akan membuat siswa betah berlama-lama diperpustakaan.

2. Minat kunjung (Y)
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan. Minat kunjung sangat berhubungan dengan minat baca dan keterampilan membaca seseorang. (Darmono, 2001).
Dari definisi di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat kunjung Siswa di perpustakaan SMAN 5 Batanghari adalah dengan pengelolaan perpustakaan yang baik akan dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk berkunjung dan memanfaatkan jasa perpustakaan yang ada di Sekolah. Minat kunjung yang dimaksud disini yakni intensitas kunjungan, ketertarikan, dan peminjaman di perpustakaan sekolah.
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